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MOTTO DAN PERSEMBAHAN 

Motto: 

 “Maka sesungguhnya beserta kesulitan itu ada kemudahan. Maka apabila engkau telah 

selesai (dari sesuatu urusan), teteplah bekerja keras (untuk urusan yang lain). Dan hanya 

kepada Tuhanmulah engkau berharap.” (Q.S. Al-Insyirah 6-8) 

 “Hasil bisa saja mengkhianati usaha. Tapi yang enggak berusaha enggak akan berhasil. 

Semangat berusaha biarpun enggak tahu kapan berhasilnya.”(Fiersa Besari) 

 “Berusahlah menggapai mimpimu, walau gagal teruslah mencoba. Ingat banyak senyum yang 

ingin kau nantikan.” (Penulis) 

 

Dengan ketulusan hati penulis persembahkan karya sederhana ini kepada: 

 Allah SWT yang telah memberikah rahmat dan karunia-Nya sehingga penulis dapat 

menyelesaikan skripsi ini dengan baik. 

 Rasullah SAW. 

 Orang tuaku tersayang, saudara-saudaraku, dan keluarga besarku. 

 Dosen pembimbingku yang terbaik. 

 Almamater UMP. 
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ABSTRAK 

 

Novyanti, Agustina. 2022. Pengembangan e-LKPD Berbasis Model Guided Inquiry 

terhadap Keterampilan Berpikir Kritis pada Pembelajaran Materi Sistem Pernapasan 

Kelas XI di SMA Muhammadiyah 2 Palembang. Skripsi, Program Studi Pendidikan 

Biologi, Program Sarjana (S1) Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas 

Muhammadiyah Palembangan. Pembimbing: (I) Drs. Nizkon, M.Si. (II) Dr. 

Wulandari Saputri, M.Pd. 

 

Kata Kunci: E-LKPD, Model pembelajaran guided inquiry, Keterampilan 

berpikir  kritis, Sistem Pernapasan. 

 

Salah satu keterampilan abad 21 adalah keterampilan berpikir kritis. Pada 

Permendikbud No. 20 tahun 2016 disebutkan juga lulusan sekolah menengah 

haruslah memiliki keterampilan berpikir kritis. Faktor penentu keberhasilan dalam 

pembentukan keterampilan berpikir kritis peserta didik salah satunya ialah dengan 

menggunakan model pembelajaran yang tepat. Salah satu model pembelajaran yang 

dapat digunakan untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis adalah model 

pembelajaran guided inquiry. Diketahui mengemas materi dan model pembelajaran 

diperlukan pengembangan bahan ajar. Bahan ajar yang dimaksud ialah LKPD. 

Namun, dunia pendidikan di berbagai negara, termasuk Indonesia, sedang dilanda 

pandemi  Covid-19.  Sehingga pembelajaran dari tatap muka berahli ke pembelajaran 

online.  Oleh karena itu, dibutuhkan bahan ajar yang dapat memfasilitasi peserta 

didik belajar secara online yaitu pengembangan e-LKPD. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui kevalidan, penilaian guru, dan keterbacaan e-LKPD berbasis 

model guided inquiry pada pembelajaran materi sistem pernapasan kelas XI di SMA 

Muhammadiyah 2 Palembang dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis. 

Penelitian pengembangan ini menggunakan model pengembangan ADDIE, yang 

meliputi tahap analyze, design, dan develoment akan tetapi pada tahap implement dan 

evaluate tidak dilakukan karena terkaitnya keterbatasan waktu dan biaya. Hasil 

penilaian kriteria kevalidan e-LKPD dari ahli materi diperoleh skor 80.00 dengan 

kriteria valid, dari ahli bahasa diperoleh skor 74.00 dengan kriteria valid dan ahli 

bahan ajar diperoleh skor 90.00 dengan kriteria sangat valid. Kemudian penilaian 

guru pada aspek materi diperoleh skor 92.00 dan aspek bahan ajar diperoleh skor 

94.00 kedua aspek ini dikatakan praktis. Penilaian uji keterbacaan pada IPA 1 

didapatkan skor 93.61 dan pada IPA 2 didapatkan skor 93.88 sehingga dapat terbaca 

dengan baik. Dengan demikian e-LKPD berbasis model guided inquiry  dapat 

direkomendasikan untuk digunakan meningkatkan keterampilan berpikir kritis pada 

pembelajaran materi sistem pernapasan kelas XI di SMA Muhammadiyah 2 

Palembang. 
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ABSTRACT 

 

Novyanti, Agustina. 2022. Development of e-LKPD Based on Guided Inquiry 

Model on Critical Thinking Skills in Learning Materials for Class XI Respiratory 

System at SMA Muhammadiyah 2 Palembang. Thesis, Biology Education Study 

Program, Undergraduate Program (S1) Faculty of Teacher Training and Education, 

University of Muhammadiyah Palembangan. Supervisor: (I) Drs. Nizkon, M.Si. (II) 

Dr. Wulandari Saputri, M.Pd. 

 

Keywords: E-LKPD, guided inquiry learning model , critical thinking skills, the 

respiratory system. 

 

One of the 21st century skills is critical thinking skills. In Permendikbud No. 20 of 

2016 also stated that high school graduates must have critical thinking skills. One of 

the determinants of success in the formation of students' critical thinking skills is to 

use the right learning model. One of the learning models that can be used to improve 

critical thinking skills is the guided inquiry learning model. It is known that 

packaging materials and learning models requires the development of teaching 

materials. The teaching material in question is LKPD. However, the world of 

education in various countries, including Indonesia, is being hit by the Covid-19 

pandemic. So that learning from face to face is expert to online learning. Therefore, 

teaching materials are needed that can facilitate students learning online, namely the 

development of e-LKPD. This study aims to determine the validity, teacher 

assessment, and readability of e-LKPD based on guided inquiry model in learning 

material on the respiratory system class XI at SMA Muhammadiyah 2 Palembang in 

improving critical thinking skills. This development research uses the ADDIE 

development model, which includes the analyze, design, and development stages, 

but the implement and evaluate stages are not carried out due to time and cost 

constraints. The results of the evaluation of the validity criteria of e-LKPD from 

material experts obtained a score of 80.00 with valid criteria, from linguists obtained 

a score of 74.00 with valid criteria and teaching materials experts obtained a score of 

90.00 with very valid criteria. Then the teacher's assessment on the material aspect 

obtained a score of 92.00 and the teaching material aspect obtained a score of 94.00 

these two aspects are said to be practical. The readability test assessment in IPA 1 

obtained a score of 93.61 and in IPA 2 a score of 93.88 was obtained so that it could 

be read well. Thus, e-LKPD based on guided inquiry model can be recommended to 

be used to improve critical thinking skills in learning material on the respiratory 

system class XI at SMA Muhammadiyah 2 Palembang. 

 

 

 

 

 

 



 

viii 
 

KATA PENGANTAR 

Bismillahirrohmaanirrohim, 

Syukur Alhamdulillah penulis ucapkan kepada Allah SWT, yang telah 

memberikan rahmat, hidayah, karunia, dan kemudahan-Nya sehingga penulis dapat  

menyelesaikan skripsi ini dengan  baik,  dan shalawat beserta salam semoga selalu 

senantiasa  terlimpahkan kepada Nabi Muhammad SAW dan keluarganya yang 

senantiasa  menjadi uswatun hasanah bagi umat manusia. Sehingga penulis dapat 

menyelesaikan skripsi ini yang berjudul “Pengembangan e-LKPD Berbasis Model 

Guided Inquiry terhadap Keterampilan Berpikir Kritis pada Pembelajaran Materi 

Sistem Pernapasan Kelas XI di SMA Muhammadiyah 2 Palembang”. Skripsi ini 

merupakan salah satu syarat untuk mendapatkan gelar sarjana starta satu (S1) 

Program Studi Pendidikan Biologi, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, 

Universitas Muhammadiyah Palembang.  Dalam penulisan skripsi ini, penulis 

mengucapakan terima kasih kepada bapak Drs. Nizkon M,Si selaku dosen 

pembimbing I dan ibu Dr. Wulandari Saputri M.Pd selaku dosen pembimbing II 

yang selalu memberikan bimbingan, arahan, semangat yang sangat berarti bagi 

penulis dalam proses penyusunan sampai terselesainya skripsi ini. Melalui Skripsi ini 

penulis menyampaikan ucapan terima kasih kepada: 

1. Dr. Abid Djazuli, S.E., M.M., selaku Rektor Universitas Muhammadiyah 

Palembang. 

2. Dr. Rusdy AS, M.Pd., selaku Dekan Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 

Universitas Muhammadiyah Palembang. 

 

 



 

ix 
 

3. Ervina Mukharomah, S.Pd., M.Si., selaku ketua Program Studi Pendidikan 

Biologi Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah 

Palembang. 

4. Erie Agusta S.Pd., M.Pd selaku dosen penguji skripsi yang telah  memberikan 

arahan, masukan serta saran untuk perbaikan skripsi yang lebih baik. 

5. Seluruh Dosen dan Staff pengajar di Program Studi Pendidikan Biologi , Fakultas 

Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Muhammadiyah Palembang. 

6. Nining Pratiwi, S.Pd., selaku kepala SMA Muhammadiyah 2 Palembang, Rosalia 

Febrina, S.Pd., selaku guru biologi dan Peserta didik kelas XI IPA 1 dan IPA 2 

yang telah berpatisipasi dan bantuan dalam proses penelitian skripsi. 

7. Seluruh guru dan staff SMA Muhammadiyah 2 Palembang. 

8. Kedua orang tuaku, saudara-saudaraku, dan keluarga besarku. Terima kasih untuk 

segala hal, doa-doanya, bantuan, semangat dan motivasi. Aku menyayangi kalian. 

9. Sahabat-sahabatku Maya Puspita sari, Rosalinda, Yuniarti, Ahmad Aulia 

Nurmajid, dan Diky Dwi Septian terimakasih untuk hal apapun yang dilalui 

bersama, saling memberikan dukungan, dan saling memotivasi. 

10. Teman-teman satu angkatan 2017. 

11. Semua pihak yang tidak dapat penulis sebutkan satu persatu yang telah membantu 

dalam menyelesaikan skripsi ini. 

 

 

 

 



 

x 
 

 Semoga semua yang diberikan kepada penulis akan diberikan kebaikan dan 

memperoleh pahala yang berlipat ganda dari Allah SWT. Penulis menyadari bahwa 

penulisan skripsi ini masih banyak terdapat kekurangan. Oleh karena itu, kritik dan 

saran yang membangun penulis harapkan demi kebaikan penulisan yang akan datang. 

Semoga Allah memberikan manfaat dan keberkahan pada skripsi ini. Aamiiin. 

        

Palembang,  April 2022 

 

Penulis 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

xi 
 

DAFTAR ISI 



 

xii 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

xiii 
 

DAFTAR TABEL 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 



 

xiv 
 

 

DAFTAR GAMBAR 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

xv 
 

 

DAFTAR LAMPIRAN 

                

      



 
 

1 
 

BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan memiliki keterkaitan dengan perkembangan globalisasi yang 

mengalami perkembangan yang sangat cepat sehingga aspek pendidikan juga 

mengalami perkembangan. Salah satu bukti perkembangan zaman yang sekarang 

dialami negara Indonesia yaitu adanya tantangan di abad 21. Pada abad 21 ini 

pemerintah ditantang untuk mampu menciptakan pendidikan yang menghasilkan 

manusia yang mampu ikut membangun tatanan sosial ekonomi dan sadar 

pengetahuan sebagaimana layaknya warga dunia abad 21 (Wijaya, Sudjimat, & 

Nyoto, 2016). Berkenaan dengan hal itu, pemerintah mengharuskan peserta didik 

menghadapi hal tersebut dengan memiliki keterampilan abad 21 atau yang lebih 

dikenal dengan 21
st
 century skill, yang meliputi kreatif, kritis, produktif, mandiri, 

kolaboratif, dan komunikatif (Kemendikbud No 20,2016). 

Kurikulum 2013 memiliki prinsip pembelajaran antara lain student center, 

kreatif, memotivasi, dan bermakna supaya tercapainya kompetensi sikap, 

pengetahuan serta keterampilan peserta didik (Rusman, 2017). Pada  kurikulum 

2013 ini diharapkan dapat memberikan keseimbangan pada aspek kognitif, aspek 

afektif dan aspek psikomotorik, sehingga pembelajaran yang terjadi diharapkan 

dapat berjalan dengan menyeimbangi ketiga aspek tersebut. Kurikulum 2013 

memberikan kebebasan kepada peserta didik untuk meningkatkan 

pengetahuannya dari berbagai sumber seperti buku, internet dan lingkungan 

masyarakat. Peran guru dalam kurikulum 2013 sebagai fasilisator dalam proses 

pembelajaran, fungsinya untuk mengarahkan peserta didik untuk penyesuaian 

pembelajaran yang telah ditetapkan. Pembelajaran harus mengutamakan pada 
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proses pembentukan pengetahuan peserta didik yang mengarah pada nilai 

kecakapan,sikap, dan keterampilan (Nuraini, Asri, & Isnawati, 2016). Pada 

Permendikbud No. 20 tahun 2016 lulusan sekolah menengah juga disebutkan 

bahwa pembelajaran haruslah memiliki keterampilan berpikir kritis.  

Namun, berdasarkan hasil lembar kuesioner dengan guru mata pelajaran 

biologi dan observasi proses pembelajaran online kelas XI di SMA 

Muhammadiyah 2 Palembang Tahun 2020 diketahui bahwa peserta didik 

nampak masih kurang aktif dalam proses pembelajaran. Selain itu, peserta didik 

mengalami kesulitan dalam mengerjakan tugas. Bahan ajar yang digunakan ialah 

lembar kerja peserta didik (LKPD). LKPD yang digunakan belum terdapat 

model pembelajaran, belum  mendorong keterampilan berpikir kritis dan 

menggunakan gambar hitam putih. Selain itu pembelajaran biologi pada materi 

sistem pernapasan terdapat banyak komponen yang berkaitan tentang organ-

organ tubuh yang berhubungan dengan sistem pernapasan, mekanisme 

pernapasan, dan gangguan-gangguan sistem pernapasan sehingga membutuhkan 

pemahaman yang cukup bagi peserta didik karena materi yang disajikan cukup 

banyak, sehingga dalam  menerapkan  materi ini tentu dibutuhkan suatu bahan 

ajar yang dapat membantu peserta didik  dalam menguasai materi. Metode yang 

digunakan adalah diskusi dan tanya jawab sehingga pembelajaran cenderung 

kurang menarik dan  membosankan. Peserta didik hanya diberi tugas berupa 

soal-soal latihan yang sesuai dengan materi yang diajarkan dengan tujuan agar 

peserta didik mampu menguasai materi. Pada SMA Muhammadiyah 2 

pembelajaran online sudah  menggunakan media google clasroom dan grup 

whatshapp tetapi LKPD masih berbentuk bahan ajar cetak. Kelemahan bahan 
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ajar cetak ini sulit memberikan bimbingan kepada peserta didik yang belum  

memahami materi dan sulit memberikan umpan balik untuk pertanyaan yang 

telah diajukan kepada peserta didik. Guru telah menggunakan model 

pembelajaran problem based learning (PBL) dan dicovery learning tetapi pada 

pembelajaran tatap muka sebelum pandemi. Menurut penelitian Ekris (2022) 

mengemukakan kekurangan dari penggunaan  model PBL ialah membutuhkan 

waktu yang lebih lama untuk persiapan proses pembelajaran, kemudian 

pemahaman yang kurang tentang mengapa masalah-masalah yang dipecahkan 

kepada peserta didik artinya peserta didik kurang diberikan kesempatan dalam 

mengembangkan kemampuan intelektual sehingga kurang termotivasi untuk 

belajar,  dan peserta didik yang terbiasa menerima informasi dari guru akan 

mengalami kesulitan jika belajar sendiri.  Kemudian model discovery learning 

juga dinyatakan oleh penelitian Sulfemi & Yuliana (2019) beberapa kekurangan 

diantaranya kurang efisien untuk proses pengajaran di kelas, membutuhkan 

waktu yang lama dalam proses pembelajarannya, lebih cocok untuk 

mengembangkan pemahaman, pada saat penerapan model discovery learning  

guru kurang memperhatikan dalam mengembangan aspek konsep keterampilan 

dan emosi.  

Keterampilan berpikir kritis merupakan keterampilan mengidentifikasi 

fakta dari permasalahan secara jelas, logis, ringkas, efektif dan efisien untuk 

mendapatkan sebuah hipotesis atau kesimpulan (Cahyono, 2017). Berpikir kritis 

merupakan pemikiran yang bersifat selalu ingin tahu terhadap informasi yang ada 

untuk mencapai suatu pemahaman yang mendalam. Apabila seseorang dapat 

berpikir secara kritis maka seseorang itu akan diterima pendapatnya karena 
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pendapatnya merupakan ide yang relevan dengan permasalahan sehingga dapat 

diterima oleh orang lain. 

Berpikir kritis merupakan salah satu keterampilan abad 21 yang perlu 

dilatihkan karena berkaitan dengan kemampuan peserta didik dalam 

memecahkan masalah (Eryadini & Nafisah, 2017; Husna, Indriwati, & Saptasari, 

2020). Menurut Widana dkk, (2018) aspek penting keterampilan berpikir kritis 

yaitu kemampuan untuk menganalisis dan menyelesaikan masalah, dapat 

melakukan kritikan pada suatu argumen, menyimpulkan, mengevaluasi, dapat 

membuat suatu keputusan, menafsirkan suatu permasalahan, membuat prediksi 

dan mampu melihat masalah yang berbeda. 

Hasil penelitian Eryadini & Nafisah (2017) menunjukan bahwa 

keterampilan berpikir kritis dapat mempengaruhi cara berpikir kritis peserta didik 

melalui metode debat dalam pembelajaran. Menurut Sofiatin, Azmi, & Roviati 

(2016) pemahaman peserta didik dalam mengkaitkan pembelajaran dengan dunia 

nyata dan keterampilan berpikir kritis peserta didik masih kurang berkembang. 

Guru hanya mengukur kemampuan peserta didik dari hasil belajar. Keterampilan 

berpikir kritis peserta didik belum terukur. Sedangkan berpikir merupakan hal 

yang terpenting dalam pembelajaran dengan berpikir kritis  peserta didik menjadi 

cerdas, karena berpikir merupakan keterampilan mengorganisir otak sehingga 

peserta didik dapat menggunakan potensi secara optimal. Salah satu cara 

mengembangkan keterampilan berpikir kritis yaitu melalui pembelajaran sains. 

Kenyataan di sekolah berdasarkan hasil penelitian Sofiatin, Azmi, & Roviati 

(2016) pembelajaran sains belum banyak yang berorientasi ke arah pembiasaan 

dan peningkatan keterampilan berpikir kritis, tetapi masih menitikberatkan pada 
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hasil  belajar kognitif tingkat rendah. Peserta didik menyerap informasi secara 

pasif dan menghapalnya untuk tes (Kurniahtunnisa, Dewi, & Utami, 2016). 

Upaya untuk melatih keterampilan berpikir kritis pada peserta didik 

sering luput dari perhatian guru. Hasil penelitian Permata, Hasnunidah, & 

Surbakti (2019) ) menunjukan bahwa guru kurang melatih peserta didik untuk 

berpikir kritis, menganalisis dan mengevaluasi masalah-masalah dalam 

pembelajaran biologi. Hal ini tampak dari kegiatan pembelajaran yang dilakukan 

guru yang lebih banyak memberi informasi, diikuti oleh diskusi dan latihan 

dengan frekuensi yang sangat terbatas. Rendahnya tentang pemberdayaan 

berpikir kritis peserta didik juga diungkapkan oleh penelitian (Khalistyawati & 

Muhyadi, 2018; Sudin, Duda, & Supiandi, 2018; Sukmaningtyas, Madang, & 

Suratmi, 2018; Wahyuni & Setiawan, 2019). Hal ini juga sama diungkapkan oleh 

(Dewi, Ega, & Syafrudin,2018; Nurmala, Corebima, & Ibrohim, 2015) yang juga 

menyebutkan bahwa masih rendahnya pemberdayaan berpikir kritis peserta didik 

dalam proses pembelajaran. 

Padahal, faktor penentu keberhasilan dalam pembentukan keterampilan 

berpikir kritis peserta didik salah satunya adalah dengan menggunakan model 

pembelajaran yang tepat (Amijaya, Ramdani, & Merta, 2018; Wahyuni & 

Setiawan, 2019). Salah satu model pembelajaran yang dapat digunakan untuk 

meningkatkan keterampilan berpikir kritis adalah model pembelajaran Guided 

Inquiry (Amijaya, Ramdani, & Merta, 2018). Hal ini didukung dengan penelitian 

Giyarsih (2020) model guided inquiry  merupakan model yang relevan digunakan 

dalam proses pembelajaran online. Model pembelajaran Guided Inquiry  menurut  

Amijaya, Ramdani, & Merta (2018) merupakan model pembelajaran yang 
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menempatkan peserta didik sebagai subjek pembelajaran, yang berarti setiap 

peserta didik didorong terlibat aktif dalam kegiatan pembelajaran. Model 

pembelajaran guided inquiry dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis 

(Amijaya, Ramdani, & Merta, 2018; Nasution, 2018; Wartono, Diantoro, & 

Bartlolona, 2018) dan hasil belajar peserta didik (Amijaya, Ramdani, & Merta, 

2018). Model pembelajaran guided inquiry juga dapat meningkatkan 

keterampilan memecahkan masalah, keterampilan berpikir kreatif dalam aspek 

kelancaran, fleksibilitas, orisinalitas dan elaborasi (Serevina, Andriana, & 

Femandianto, 2018; Simanjuntak, Manurung, & Panggabean, 2020). 

Nasution (2018) menyatakan untuk mengemas materi dan model 

pembelajaran diperlukan pengembangan bahan ajar. Hal ini sesuai dengan yang 

dinyatakan oleh Putria,  Serevina, & Budi (2019) bahwa penerapan model 

pembelajaran guided inquiry di dalam proses pembelajaran dapat berjalan jika 

tersedia suatu bahan ajar yang mendukungnya. Bahan ajar yang dimaksud adalah 

lembar kerja peserta didik (LKPD). Penggunaan LKPD dapat menjadi salah satu 

alternatif untuk meningkatkan pemahaman konsep dan aktivitas belajar peserta 

didk. Hal ini karena, penyajian LKPD dapat dikembangkan dengan berbagai 

macam inovasi (Febriyanti & Afrida, 2017). Penggunaan LKPD diharapkan 

dapat memfasilitasi penguasaan pengetahuan dan keterampilan bukan hanya hasil 

dari mengingat fakta dan kejadian tetapi juga hasil menemukan sendiri sebuah 

konsep sains sehingga keterampilan berpikir kritis dan hasil belajar dapat 

meningkat (Firdaus & Wilujeng, 2018). Hasil penelitian Sari, Caswita, & Bharata 

(2017) menjelaskan bahwa LKPD berbasis guided inquiry yang melatih 

keterampilan berpikir kritis peserta didik memiliki kriteria validitas sangat baik 
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dan LKPD yang telah dikembangkan efektif meningkatkan keterampilan berpikir 

kritis peserta didik.   

Di sisi lain, dunia pendidikan di berbagai negara, termasuk Indonesia, 

sedang dilanda pandemi  Covid-19.  Hal ini mengakibatkan pembelajaran beralih 

dari tatap muka menjadi pembelajaran online karena menyesuaikan dengan 

situasi pandemi ini. Pembelajaran online menggunakan perangkat teknologi. 

Pembelajaran ini sangat ditentukan oleh sistem jaringan telekomunikasi sebagai 

perangkat penunjang yang paling utama dalam pendidikan (Mansyur, 2020). 

Menurut penelitian Cahyani, Listiana, & Larasati (2020) keadaan ini tentu saja 

memberikan dampak pada kualitas pembelajaran peserta didik dan guru yang 

sebelumnya berinteraksi secara langsung dalam ruang kelas sekarang harus 

berinteraksi dalam   ruang   virtual   yang   terbatas.  Guru dituntut  untuk 

memberikan  pengajaran   yang   baik, menciptakan suasana yang kondusif 

untuk belajar secara kreatif, inovatif dengan menggunakan bahan ajar yang 

menarik dan efektif agar peserta didik dapat  memahami  materi  pembelajaran 

serta tujuan pembelajaran dapat tercapai. Oleh karena itu, dibutuhkan bahan ajar 

yang dapat memfasilitasi peserta didik belajar secara online.  Hasil lembar 

kuesioner analisis data awal dengan guru mata pelajaran biologi dan peserta 

didik untuk mengembangkan bahan ajar LKPD itu setuju, dimana guru mata 

pelajaran biologi belum pernah menerapkan model pembelajaran guided inquiry. 

Menurut simbolon (2015) beberapa keunggulan dalam menggunakan model 

pembelajaran guided inquiry ialah model pengajaran yang berubah artinya yang 

bersifat penyajian informasi menjadi pengolahan informasi,  kemudian 

pengajaran berubah dari teacher centered menjadi student centered yang berarti 
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guru lebih banyak bersifat membimbing, dapat membentuk dan mengembangkan 

self concept pada diri peserta didik, dapat memperdalam materi yang dipelajari 

sehingga tahan lama dalam ingatan, dan menghindarkan cara belajar tradisioanal 

(menghafal). Hal ini juga dinyatakan (Sutama , 2014; Nursyamsi, Suwondo, & 

Zulfarina, 2021) pembelajaran mengunakan model guided inquiry  lebih efektif 

dan memberikan pengaruh yang signifikan pada keterampilan berpikir kritis 

(Sutama, 2014; Azizah, Jayadinata, & Gursrayani, 2016). Keterampilan berpikir 

kritis pada peserta didik sangat penting untuk diperdayakan. Namun, sejauh ini 

masih sedikit yang mengkaji tentang model pembelajaran guided inquiry  

terhadap keterampilan berpikir kritis (Ahmad & Majid, 2022).   

Pengembangan e-LKPD berbasis model pembelajaran guided inquiry 

diyakini dapat menjadi solusi untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis 

peserta didik. Berdasarkan penelitian Monika, Haryanto, & Epinur (2018); 

Adilla, Silitonga, & Ramdhani (2019) bahwa e-LKPD berbasis guided inquiry 

sangat praktis digunakan pada pembelajaran. Berdasarkan hasil penelitian Fitria 

& Suparman (2019) diperoleh informasi bahwa e-LKPD dibutuhkan sebagai 

bahan ajar dalam proses pembelajaran. 

Adapun aplikasi yang digunakan dalam pembuatan e-LKPD ialah 

menggunakan Canva dan Flip FDF Profesional. Menurut Resmini, Satriani, & 

Rafi (2021) Canva merupakan program desain online yang menyediakan 

bermacam peralatan seperti presentasi, resume, poster, pamflet, brosur, grafik, 

infografis, spanduk, dan lain sebagainya yang disediakan dalam aplikasi canva. 

Kelebihan dalam aplikasi canva ini ialah memiliki berbagai desain yang menarik, 

mampu meningkatkan kreativitas guru dan peserta didik dalam mendesain bahan 
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ajar, dan menghemat waktu dalam membuat bahan ajar secara praktis. Selain 

memiliki kelebihan aplikasi canva juga memiliki kekurangan yaitu penggunaan 

aplikasi ini harus mempunyai paket data agar bisa tersambung  dan dapat 

menggunakan, selain itu juga desain yang disajikan dalam aplikasi canva ada 

beberapa template yang berbayar (Garris, 2020). Kemudian Flip FPD Profesional 

merupakan aplikasi untuk membuat buku berbasis digital dengan menyediakan 

format seperti (.exe), (.app), (.fbr) dan (.html) (Nurhidayati, Putro, & 

Widiyaningtyas, 2018). Menurut Arsal, Danial, & Hala (2019) keunggulan flip 

pdf profesional sangat mudah digunakan dalam pembuatan bahan ajar, 

pembuatan materi uji dan evaluasi. Flip PDF Profesional dapat dipublish secara 

online maupun offline. Adapun kekurangan dari aplikasi ini ialah membutuhkan 

perangkat hardware seperti komputer, laptop dan natebook (Anggraini dkk, 

2021).  

Berdasakan uraian di atas peneliti tertarik melakukan penelitian dengan 

judul “Pengembangan e-LKPD Berbasis Model Guided Inquiry terhadap 

Keterampilan Berpikir Kritis pada Pembelajaran Materi Sistem Pernapasan Kelas 

XI di SMA Muhammadiyah 2 Palembang”. 
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B. Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, maka perlu batasan masalah dalam 

penelitian yaitu: 

1. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang digunakan dalam pembelajaran 

belum mendorong keterampilan berpikir kritis, menggunakan gambar hitam 

putih dan belum berbasis elektronik.  

2. Pembelajaran belum menggunakan model pembelajaran, melainkan hanya 

menggunakan metode diskusi dan tanya jawab.   

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas , maka rumusan masalah pada 

penelitian ini sebagai berikut: 

1. Apakah e-LKPD berbasis model guided inquiry pada pembelajaran materi 

sistem pernapasan kelas XI di SMA Muhammadiyah 2 Palembang valid 

digunakan untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis? 

2. Bagaimanakah penilaian e-LKPD berbasis model guided inquiry pada 

pembelajaran materi sistem pernapasan kelas XI di SMA Muhammadiyah 2 

Palembang dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis oleh guru? 

3. Bagaimanakah keterbacaan e-LKPD berbasis model guided inquiry pada 

pembelajaran materi sistem pernapasan kelas XI di SMA Muhammadiyah 2 

Palembang dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis oleh peserta 

didik? 
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D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan penelitian ini sebagai berikut: 

1. Mengetahui kevalidan e-LKPD berbasis model guided inquiry pada 

pembelajaran materi sistem pernapasan kelas XI di SMA Muhammadiyah 2 

Palembang dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis. 

2. Mengetahui penilaian e-LKPD berbasis model guided inquiry pada 

pembelajaran materi sistem pernapasan kelas XI di SMA Muhammadiyah 2 

Palembang dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis. 

3. Mengetahui keterbacaan e-LKPD berbasis model guided inquiry pada 

pembelajaran materi sistem pernapasan kelas XI di SMA Muhammadiyah 2 

Palembang dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis. 

E. Spesifikasi Produk Yang Dikembangkan 

Produk yang dikembangkan ialah e-LKPD yang merupakan elektronik 

lembar kerja peserta didik berbasis model guided inquiry. Guided Inquiry 

merupakan model pembelajaran yang menempatkan peserta didik sebagai subjek 

pembelajaran, yang berarti peserta didik didorong terlibat aktif dalam kegiatan 

pembelajaran. Komponen tersebut diuraikan sebagai berikut: 

1. Bahan ajar yang dikembangkan berupa e-LKPD yang merupakan elektronik 

lembar kerja peserta didik berbasis model Guided Inquiry. 

2. Bahan ajar dapat digunakan dalam pembelajaran untuk meningkatkan 

keterampilan berpikir kritis Kelas XI di SMA Muhammadiyah 2 Palembang.  

3. E-LKPD dikembangan dengan berbantuan aplikasi canva berbantuan flip 

PDF profesional. 
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4. E-LKPD dapat diakses melalui media elektronik seperti smarthphone dan 

komputer yang memiliki koneksi internet dengan menggunakan format html. 

5. E-LKPD ini memuat materi sistem pernapasan dan kaitan pandemi covid-19. 

6. E-LKPD ini mempunyai desain yang baik dan menarik dalam variasi warna, 

gambar serta tulisan. 

7. Komponen e-LKPD ialah halaman judul, identitas peserta didik, kompetensi 

dasar (KD), indikator pencapaian kompetensi (IPK),  petunjuk pembelajaran, 

langkah-langkah kegiatan, pertanyaan, penilaian, daftar pustaka dan riwayat 

hidup penulis. 

F. Kegunaan Penelitian 

Adapun kegunaan dari  penelitian ini adalah sebagai berikut :  

1. Bagi sekolah 

Bahan ajar e-LKPD yang dikembangan dari penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan wawasan dalam rangka pembinaan dan perbaiki kegiatan 

pembelajaran peserta didik. 

2. Bagi guru 

Bahan ajar e-LKPD yang dikembangan dari penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan informasi bahan pertimbangan kepada guru bidang studi 

biologi tentang alternatif bahan ajar terhadap proses pembelajaran dalam upaya 

peningkatan keterampilan berpikir kritis peserta didik.  

3. Bagi peserta didik 

Bahan ajar e-LKPD yang dikembangan dari penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan manfaat untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis 

peserta didik. 
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4. Bagi peneliti 

Bahan ajar e-LKPD yang dikembangan dari penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan motivasi diri sendiri dalam pengembangan bahan ajar e-

LKPD menggunakan aplikasi canva berbantuan flip pdf profesional untuk 

meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta didik dan memberi bahan 

rujukan bagi penelitian-penelitian berikutnya.  

G. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan 

1. Asumsi Pengembangan 

Asumsi dalam penelitian pengembangan ini meliputi: 

a. Pengembangan e-LKPD didesain semenarik mungkin agar peserta didik 

semangat dalam pembelajaran dan dapat meningkatkan keterampilan berpikir 

kritis. 

b. Pengembangan e-LKPD ini dapat membantu peserta didik memahami materi 

sistem pernapasan. 

c. Pengembangan e-LKPD dapat memudahkan  peserta didik belajar dimana 

saja dan kapan saja karena bahan ajar berbentuk format html yang bisa dibuka 

jika sudah terhubung internet. 

2. Keterbatasan Pengembangan 

            Keterbatasan dalam penelitian pengembangan ini meliputi: 

a. Penelitian ini dilakukan pengembangan bahan ajar e-LKPD menggunakan 

aplikasi canva dan flip PDF profesional pada pembelajaran materi sistem 

pernapasan kelas Xl di SMA Muhammadiyah 2 Palembang.  

b. Lokasi Penelitian dilaksanakan di SMA Muhammadiyah 2 Palembang.  
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c. Subjek penelitian ini adalah peserta didik kelas XI di SMA Muhammadiyah 2 

Palembang Semester Ganjil Tahun Ajaran 2021/2022.  

H. Definisi Istilah/Operasional 

Untuk menghindari kemungkinan adanya salah persepsi dalam 

memahami judul skripsi ini, maka perlu penulis definisikan sebagai berikut: 

1. Elektronik lembar kerja peserta didik (e-LKPD) merupakan lembar kerja 

peserta didik untuk mempermudah dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran 

dalam bentuk elektronik yang dapat dilihat dan diakses pada  komputer, 

notebook maupun smartphone.  

2. Model Guided Inquiry merupakan model pembelajaran yang menempatkan 

peserta didik sebagai subjek pembelajaran, yang berarti peserta didik 

didorong terlibat aktif dalam kegiatan pembelajaran. Langkah pembelajaran 

guided inkuiry: menjelajahi suatu fenomena (exploring a phenomena), 

berfokus pada sebuah pertanyaan (focusing on a question), perencanaan 

penyelidikan (planning the investigation), melakukan penyelidikan 

(conduting investigation), analisis data dan pembuktian (analysing the data 

and evidence), membangun pengetahuan baru (constructing new knowledge) 

dan mengkomunikasikan pengetahuan baru (communicating new knowledge). 

3. Keterampilan berpikir kritis ialah keterampilan yang digunakan untuk 

mengidentifikasi permasalahan berdasarkan fakta secara jelas, logis, ringkas, 

efektif dan efisien untuk mendapatkan sebuah hipotesis atau kesimpulan 

dalam memecahkan suatu masalah yang dihadapi. Indikator berpikir kritis 

diukur menggunakan rubrik berpikir kritis yang terintegrasi dalam soal tes 

essay dengan mengacu pada rubrik berpikir kritis (FRISCO) yang telah 
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dimodifikasi oleh Zubaidah, Corebima, & Mistianah (2015) dengan indikator 

terdiri dari focus, suporting reason, organization, convention dan integration. 

4. Aplikasi  canva dan flip pdf profesional. Aplikasi canva merupakan program 

desain online yang menyediakan bermacam peralatan seperti presentasi, 

resume, poster, pamflet, brosur, grafik, infografis, spanduk, dan lain 

sebagainya yang telah disediakan. Kemudian flip pdf profesional merupakan 

aplikasi untuk membuat buku berbasis digital dengan menyediakan format 

seperti (.exe), (.app), (.fbr) dan (.html). 

5. Materi sistem pernapasan adalah materi pembelajaran biologi yang 

membahas tentang proses pengambilan oksigen dan penggunaan energi di 

dalam tubuh yang dipelajari di kelas XI di SMA Muhammadiyah 2 

Palembang.  
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